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ABSTRAK

Abstrak: Guru SMK Mahardika Malang menghadapi kendala dalam penulisan kreatif dan
pemanfaatan multimedia interaktif dalam pembelajaran. Program pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi profesional guru melalui pelatihan
terstruktur penulisan kreatif dan pengembangan multimedia interaktif. Kegiatan
dilaksanakan pada April-Mei 2025 dengan mitra sebanyak 15 guru. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, workshop, praktikum, dan pendampingan intensif terkait
teknik penulisan kreatif serta penggunaan perangkat lunak sederhana untuk media
pembelajaran interaktif. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test serta penilaian
terhadap produk pembelajaran yang dihasilkan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan kompetensi yang terukur, di mana 80% peserta mampu menghasilkan bahan
ajar kreatif dan 73% mampu mengembangkan multimedia interaktif yang relevan.
Keterampilan hard skill guru di bidang teknologi pendidikan meningkat sebesar 65%,
sehingga berdampak positif pada kesiapan dan kreativitas guru dalam menyelenggarakan
pembelajaran inovatif.

Kata Kunci: Kompetensi Guru; Penulisan Kreatif; Multimedia Interaktif; Pelatihan Guru.

Abstract: Teachers at SMK Mahardika Malang experience difficulties in creative writing
and the use of interactive multimedia for learning. This community service program aimed
to enhance teachers’ professional competence through structured training in creative
writing and interactive multimedia development. The program was conducted from April
to May 2025 and involved 15 teachers as partners. The methods included socialization,
workshops, hands-on practice, and intensive mentoring on creative writing techniques and
the use of simple software for developing interactive learning media. Evaluation was
carried out using pre-tests, post-tests, and assessment of particivants’ learning products.
The results demonstrated measurable improvements: 80% of participants successfully
produced creative teaching materials, and 73% were able to develop relevant interactive
multimedia. Teachers’ hard skills in educational technology increased by 65%,
contributing positively to their readiness and creativity in delivering engaging and
Innovative instruction.

Keywords: Teacher Competence; Creative Writing; Interactive Multimedia; Teacher
Training.
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A. LATAR BELAKANG

Kompetensi profesional guru memegang peranan strategis dalam
menentukan kualitas pendidikan dan capaian belajar peserta didik. Di
tengah pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan paradigma
pembelajaran abad ke-21, guru dituntut untuk terus meningkatkan
kapasitas pedagogiknya, khususnya dalam 1inovasi pembelajaran.
Kompetensi profesional tidak hanya mencakup penguasaan materi ajar,
tetapi juga kemampuan merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi
strategi pembelajaran yang efektif, kontekstual, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik (Cervera et al., 2022; Rizqianti et al., 2022; Sherly
et al., 2023; Vantieghem et al., 2023).

Di Indonesia, guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
kelompok strategis karena kompetensi mereka berdampak langsung pada
kesiapan lulusan memasuki dunia kerja (Mutohhari et al., 2021; Suharno et
al., 2020; Wahjusaputri et al., 2022). Namun, berbagai permasalahan masih
dihadapi, seperti keterbatasan akses teknologi, minimnya pelatihan
pedagogi digital, serta rendahnya budaya inovasi kolaboratif di sekolah
vokasi (Utami et al., 2023). Program peningkatan kompetensi yang ada,
seperti sertifikasi guru dan pelatihan jangka pendek, cenderung bersifat
umum dan kurang kontekstual dengan kebutuhan SMK, sehingga
dampaknya belum berkelanjutan (Wahjusaputri et al., 2022).

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan
bahwa penguatan kompetensi guru melalui pendekatan kreatif dan berbasis
teknologi dapat menjadi solusi efektif. Penulisan kreatif terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan literasi guru
maupun peserta didik (Xin et al., 2024). Sementara itu, pemanfaatan
multimedia interaktif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
keterlibatan belajar, pemahaman konsep, dan pembelajaran yang berpusat
pada siswa (Imda et al., 2023; Sidabutar et al., 2022). Namun demikian,
banyak guru SMK masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan
kedua pendekatan tersebut karena keterbatasan pelatihan dan kepercayaan
diri dalam penggunaan teknologi digital.

Kondisi tersebut juga ditemukan di SMK Mahardika Malang.
Berdasarkan hasil wawancara awal dan analisis kebutuhan bersama pihak
sekolah, diketahui bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode
pembelajaran  konvensional dan  memiliki  keterbatasan dalam
mengembangkan bahan ajar kreatif serta media pembelajaran interaktif.
Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan nyata akan program pengabdian
kepada masyarakat yang berfokus pada pengembangan kompetensi
profesional guru secara kontekstual dan berkelanjutan, karena peningkatan
kompetensi guru melalui pendampingan berkelanjutan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan inovasi
pedagogik di sekolah (Chang et al., 2025; Khairunnisa et al., 2024; Noviyanti
et al., 2024).
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Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan pemberdayaan
berbasis partisipatif, di mana guru SMK Mahardika Malang tidak hanya
berperan sebagai penerima program, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi kegiatan. Model ini sejalan
dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang menekankan identifikasi
masalah bersama, pembelajaran kolaboratif, dan pembangunan kapasitas
secara berkelanjutan (Apriliyanti, 2020; Harjanto et al., 2018; Hazin et al.,
2025; Noviyanti et al., 2024). Sejumlah penelitian dan praktik pengabdian
sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam
peningkatan kompetensi guru SMK mampu meningkatkan rasa kepemilikan
program, keberlanjutan dampak, serta efektivitas transfer pengetahuan
dibandingkan model pelatihan yang bersifat top-down (Abidin et al., 2023;
Irawati et al., 2025; Mailani et al., 2023; Pranoto et al., 2022; Ruslan et al.,
2025; Savitri et al., 2024).

Berdasarkan kerangka pengembangan profesional guru berkelanjutan,
program ini menawarkan solusi berupa pelatihan penulisan kreatif dan
pengembangan multimedia interaktif menggunakan perangkat lunak yang
mudah diakses. Pendekatan ini mengintegrasikan aspek pedagogik kreatif,
literasi digital, dan kolaborasi profesional yang telah terbukti efektif dalam
meningkatkan inovasi pembelajaran (Bai et al., 2023; Purnamasari et al.,
2021; Purnamasari, 2024). Studi-studi terdahulu dalam konteks pendidikan
vokasi dan pengabdian kepada masyarakat menegaskan bahwa pelatihan
penulisan kreatif dan pengembangan multimedia interaktif secara simultan
masih relatif terbatas, sehingga program ini memiliki kebaruan pada
integrasi kompetensi literasi, teknologi, dan kebutuhan dunia kerja yang
mendukung urgensi implementasinya di lingkungan SMK (Evendi et al.,
2023; Karimullah et al., 2025; Lesttari, 2024; Rahmah et al., 2023; Rosyadi
et al., 2021; Zauri et al., 2024).

Oleh karena itu, tujuan utama kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah meningkatkan kompetensi profesional guru SMK Mahardika
Malang melalui pelatihan penulisan kreatif dan multimedia interaktif,
sehingga guru memiliki kemampuan pedagogik dan teknologi yang lebih
adaptif, inovatif, serta relevan dengan tuntutan pendidikan vokasi dan
kebutuhan dunia kerja. Pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan
kreativitas, literasi digital, dan pemanfaatan multimedia interaktif dinilai
efektif dalam memperkuat kesiapan guru vokasi menghadapi perubahan
kurikulum, karakteristik peserta didik, serta dinamika kompetensi yang
dibutuhkan di dunia industri (Afifudin, 2022; Azizah et al., 2025; Huwaidi et
al., 2021; Rachmadio et al., 2025).
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B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
melibatkan dosen dan mahasiswa dengan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning) dan pembelajaran eksperiensial. Kegiatan
dosen meliputi penyuluhan, pelatihan, workshop, praktikum, serta
pendampingan intensif terkait penulisan kreatif dan pengembangan
multimedia interaktif. Sementara itu, kegiatan mahasiswa dilaksanakan
dalam bentuk keterlibatan langsung sebagai fasilitator dan pendamping
lapangan dalam program pengabdian terintegrasi, yang berperan membantu
pelaksanaan praktikum, dokumentasi kegiatan, serta pendampingan peserta
selama proses pelatihan berlangsung.

Mitra dalam kegiatan ini adalah guru-guru SMK Mahardika Malang
yang berlokasi di Kota Malang, Indonesia. Jumlah mitra yang terlibat secara
aktif sebanyak 15 orang guru dari berbagai bidang keahlian. Para guru
berperan sebagai peserta sekaligus mitra kolaboratif dalam seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelaksanaan
pelatihan, hingga refleksi dan evaluasi hasil kegiatan. Keterlibatan aktif
mitra diharapkan dapat meningkatkan relevansi program dengan
kebutuhan nyata pembelajaran di sekolah vokasi.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama. Tahap pra-
kegiatan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, analisis kebutuhan
melalui wawancara dan angket awal, serta penyusunan modul pelatihan.
Pada tahap pra-kegiatan, koordinasi dengan pihak sekolah dilakukan
melalui pertemuan awal untuk menyepakati kebutuhan prioritas, jadwal
pelaksanaan, serta peran masing-masing pihak, sehingga program selaras
dengan konteks dan kebijakan sekolah. Analisis kebutuhan dilaksanakan
secara sistematis melalui wawancara terstruktur dan angket diagnostik
untuk memetakan tingkat kompetensi awal guru, pengalaman penggunaan
media pembelajaran, serta kendala yang dihadapi dalam pengembangan
bahan ajar. Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian menjadi dasar
penyusunan modul pelatihan yang kontekstual, aplikatif, dan berorientasi
pada kebutuhan pembelajaran vokasi, sehingga materi yang disampaikan
relevan dan siap diimplementasikan oleh peserta.

Tahap kegiatan inti meliputi workshop penulisan kreatif, pelatihan
pengembangan multimedia interaktif, praktikum pembuatan bahan ajar,
serta pendampingan proyek pengembangan produk pembelajaran. Kegiatan
ini dilaksanakan selama April-Mei 2025 dengan metode tatap muka dan
praktik langsung menggunakan perangkat lunak sederhana. Setiap sesi
dirancang secara bertahap agar peserta dapat langsung mengaplikasikan
materi ke dalam produk pembelajaran yang dikembangkan.

Monitoring dan evaluasi dilakukan pada dua tahap, yaitu selama
kegiatan berlangsung dan pasca kegiatan. Evaluasi saat kegiatan dilakukan
melalui observasi keterlibatan peserta, diskusi reflektif, serta angket
kepuasan. Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test
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untuk mengukur peningkatan kompetensi, serta penilaian terhadap produk
bahan ajar dan multimedia interaktif yang dihasilkan peserta. Pendekatan
evaluasi 1n1 digunakan untuk memastikan ketercapaian tujuan kegiatan
serta memberikan umpan balik berkelanjutan bagi penyempurnaan program
pengabdian di masa mendatang. Secara keseluruhan, monitoring dan
evaluasi dalam kegiatan ini dirancang sebagai satu kesatuan sistem evaluasi
terpadu yang saling berkelanjutan, mulai dari evaluasi proses, evaluasi hasil,
hingga evaluasi dampak awal, sehingga mampu mengukur ketercapaian
tuyjuan kegiatan secara komprehensif. Integrasi antara observasi, angket,
pre-test dan post-test, serta penilaian produk pembelajaran memungkinkan
penilaian yang objektif terhadap peningkatan kompetensi peserta sekaligus
efektivitas program pengabdian yang dilaksanakan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pra-pelaksanaan merupakan fase awal yang bertujuan
menylapkan peserta dan memastikan kesiapan pelaksanaan program
pengabdian sesuai kebutuhan sekolah. Tahap ini menjadi dasar penting bagi
efektivitas pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan pada tahap
berikutnya, khususnya dalam memetakan kompetensi awal guru serta
konteks pembelajaran di SMK Mahardika Malang. Hasil pemetaan awal ini
kemudian menjadi pijakan dalam perancangan materi dan strategi
pelaksanaan pelatihan creative writing dan multimedia interaktif.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Creative Writing dan

Multimedia Interaktif.

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan intensif yang bertujuan meningkatkan
kompetensi guru SMK Mahardika Malang dalam creative writing dan
pemanfaatan multimedia interaktif. Kegiatan berlangsung selama dua bulan,
dari April hingga Mei 2025, dengan melibatkan 15 guru dari berbagai bidang
keahlian. Tahap awal kegiatan difokuskan pada penguatan pemahaman
konseptual melalui workshop creative writing untuk pembelajaran serta
pengenalan multimedia interaktif sebagai media pendukung proses belajar
mengajar. Materi disampaikan melalui kombinasi ceramah singkat, diskusi,
dan praktik langsung. Pendekatan ini dirancang untuk menjembatani
kesenjangan antara teori dan implementasi di kelas, seperti terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Workshop on Creative writing Techniques

Gambar 1 menampilkan suasana pelaksanaan workshop creative writing
untuk pembelajaran yang diikuti oleh guru SMK Mahardika Malang. Pada
sesi ini, fasilitator menyampaikan materi mengenai jenis-jenis bahan ajar
berbasis creative writing serta strategi integrasi multimedia interaktif
melalui pemaparan langsung menggunakan media presentasi. Peserta
terlihat aktif mengikuti kegiatan dengan memperhatikan penjelasan,
berdiskusi, serta mengakses perangkat pembelajaran yang disediakan.
Setting kelas yang mendukung diskusi dan penggunaan perangkat
multimedia mencerminkan pendekatan pembelajaran partisipatif dan
aplikatif yang dirancang untuk menjembatani pemahaman konseptual dan
implementasi praktik di kelas.

Setelah ses1 workshop, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan dan
mentoring. Pada tahap ini, peserta diminta menyusun draft bahan ajar
kreatif dan produk multimedia sesuai dengan mata pelajaran masing-masing.
Draft tersebut kemudian dibahas dalam sesi umpan balik terstruktur. Proses
pendampingan memungkinkan guru memperoleh masukan langsung terkait
struktur materi, kejelasan narasi, serta kesesuaian penggunaan multimedia
dengan tujuan pembelajaran, seperti terlihat pada Gambar 2.

Y / am Ao e
Gambar 2. Mentoring and Feedback Sessions

Gambar 2 menunjukkan pelaksanaan sesi mentoring dan umpan balik
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada sesi ini, fasilitator
memberikan pendampingan langsung kepada peserta terkait pengembangan
bahan ajar kreatif dan multimedia interaktif yang sedang disusun. Guru
peserta terlihat aktif berdiskusi, menyampaikan pertanyaan, serta
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menerima masukan mengenai struktur materi, kejelasan narasi, dan
kesesualan penggunaan multimedia dengan tujuan pembelajaran. Interaksi
dua arah yang terjadi pada sesi ini mencerminkan pendekatan
pendampingan intensif dan personal, yang bertujuan membantu peserta
menyempurnakan produk pembelajaran secara bertahap dan kontekstual.
Sebagai penutup rangkaian kegiatan, dilaksanakan acara penutupan dan
penyerahan sertifikat kepada peserta. Kegiatan ini menjadi bentuk apresiasi
atas komitmen guru serta menegaskan pentingnya keberlanjutan
pengembangan profesional dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan

Monitoring kegiatan dilakukan secara berkelanjutan selama proses
pelatihan dan pendampingan melalui observasi langsung terhadap
keterlibatan peserta, diskusi reflektif, serta penilaian hasil kerja guru.
Evaluasi program dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test,
yang dipadukan dengan penilaian produk (product assessment) berupa
bahan ajar kreatif dan multimedia interaktif yang dihasilkan peserta. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kompetensi yang signifikan
pada seluruh indikator yang diukur. Ringkasan capaian peningkatan
kompetensi guru sebelum dan sesudah pelatihan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Peningkatan Kompetensi Guru dan Penyelesaian Produk
Pre- Post Peningkatan

Indikator Penyelesaian Produk

test -test (%)
grgiglt;e writing Knowledge 40% 5% 45% 80% 1({]3:;3113 ajar
Mol SO Ths g gy, g e el

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sebelum pelatihan, kompetensi
guru dalam creative writing dan multimedia masih relatif rendah. Hanya
sekitar 40% guru yang memiliki pemahaman memadai tentang creative
writing, dan 35% yang memiliki kompetensi dasar dalam penggunaan
multimedia interaktif. Kondisi ini sejalan dengan temuan awal sekolah
terkait keterbatasan kreativitas pembelajaran dan integrasi teknologi.

Setelah program dilaksanakan, persentase kompetensi creative writing
meningkat menjadi 85%, dengan 80% peserta berhasil menghasilkan bahan
ajar kreatif. Peningkatan kompetensi multimedia juga terlihat signifikan,
dari 35% menjadi 78%, dengan 73% guru mampu menyelesaikan proyek
multimedia interaktif. Selain itu, peningkatan hard skills teknologi
pendidikan sebesar 25% menunjukkan bertambahnya kesiapan dan
kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan teknologi pembelajaran
secara mandiri.
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4. Pembahasan Dampak Program

Peningkatan kompetensi multimedia interaktif menunjukkan bahwa
desain pelatihan yang menekankan keselarasan antara tujuan pembelajaran,
materi, dan teknologi telah membantu guru mengembangkan kemampuan
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Temuan ini
diperkuat oleh berbagai penelitian yang menekankan pentingnya integrasi
pedagogi, konten, dan teknologi dalam pembelajaran (Akyuz, 2018;
Karaduman et al., 2024).

Peningkatan hard skills teknologi pendidikan juga memiliki implikasi
penting bagi pembelajaran abad ke-21, terutama dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, literasi digital, dan diferensiasi pembelajaran (Evendi et
al., 2023; Gusteti et al., 2022). Selain aspek keterampilan, refleksi peserta
menunjukkan adanya peningkatan motivasi, antusiasme, dan rasa percaya
diri sebagai pendidik. Integrasi creative writing dan multimedia dipandang
mampu memperkaya perencanaan pembelajaran secara lebih imajinatif dan
kontekstual.

Keunggulan utama program ini terletak pada adanya mentoring intensif
dan dukungan personal. Pendampingan terbukti efektif dalam membantu
guru mengatasi Kkesulitan individual dan menyelesaikan produk
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa
mentoring merupakan model pengembangan profesional yang mendorong
pertumbuhan berkelanjutan.

5. Kendala yang Dihadapi dan Solusi

Meskipun program menunjukkan hasil positif, terdapat beberapa
kendala yang teridentifikasi. Sekitar 20-27% peserta belum dapat
menyelesaikan produk creative writing atau multimedia secara optimal.
Kendala utama meliputi keterbatasan waktu, beban kerja mengajar yang
tinggi, serta perbedaan tingkat kemampuan awal peserta. Sebagai solusi,
program serupa di masa mendatang disarankan menerapkan model
pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti blended learning atau
pengembangan modul mandiri, sehingga peserta dapat belajar sesuai dengan
kecepatan masing-masing (Nakamura et al., 2018; Park et al., 2024). Selain
1itu, pendampingan lanjutan pascapelatihan dapat menjadi strategi untuk
memastikan keberlanjutan dampak program.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan melalui pre-test, post-test, dan penilaian produk, sedangkan
pelaksanaannya menggunakan kombinasi workshop, praktik langsung, serta
mentoring intensif yang berfokus pada penguatan keterampilan creative
writing dan multimedia interaktif. Metode yang digunakan selaras dengan
kebutuhan dan tantangan guru, khususnya keterbatasan pengalaman dalam
pedagogi kreatif dan berbasis teknologi. Kontribusi utama yang terukur dari
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program ini adalah peningkatan kompetensi guru yang signifikan,
ditunjukkan oleh 80% peserta yang berhasil menghasilkan bahan ajar kreatif,
73% yang mampu mengembangkan produk multimedia interaktif, serta
peningkatan keterampilan teknologi pendidikan (hard skills) sebesar 65%.
Capaian ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi dalam
memenuhi tujuan pemberdayaan, sekaligus menegaskan relevansi dan
efektivitas program dalam menjawab permasalahan yang dihadapi guru di
SMK Mahardika Malang.

Selain peningkatan keterampilan, dampak program juga terlihat pada
aspek afektif dan pedagogis. Guru melaporkan peningkatan kepercayaan diri,
keterlibatan kelas yang lebih baik, serta meningkatnya motivasi belajar
siswa, yang menunjukkan manfaat nyata bagi komunitas sekolah. Meskipun
demikian, terdapat beberapa keterbatasan, terutama perbedaan tingkat
kemampuan awal peserta dan keterbatasan waktu yang menyebabkan
sebagian guru belum dapat menyelesaikan produk secara optimal. Oleh
karena itu, disarankan agar program serupa di masa mendatang dilengkapi
dengan durasi pendampingan yang lebih panjang, jadwal pembelajaran yang
lebih fleksibel, serta sesi tindak lanjut dan forum berbagi antarguru untuk
menjaga kesinambungan perkembangan kompetensi. Selain itu,
pengembangan program dapat diperluas dengan memasukkan penggunaan
multimedia tingkat lanjut dan integrasi umpan balik siswa sebagai dasar
evaluasi, sehingga efektivitas, keberlanjutan, dan dampak jangka panjang
program terhadap mutu pendidikan vokasi dapat semakin ditingkatkan.
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